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ABSTRAK 

  

 Karakter merupakan salah satu elemen penting dalam skenario yang dapat 

menggerakkan cerita, karakterlah yang dapat memunculkan konflik serta membuat 

cerita lebih menarik. Karakterlah yang nantinya akan membawa penonton untuk 

menyaksikan peristiwa-peristiwa di berbagai tempat dari waktu ke waktu. Setiap 

karakter dalam sebuah cerita pasti memiliki watak dan tujuan yang mendorongnya 

untuk bertingkah laku dan berbicara. 

 Penciptaan karya skenario We Talked About “Married” merupakan skenario 

cerita fiksi berdurasi 60 menit. Skenario ini mengangkat tema tentang percintaan, 

pernikahan, dan perpisahan, menceritakan tentang sepasang kekasih yang memiliki 

perbedaan terkait pandangan mereka terhadap sebuah pernikahan. Dalam penulisan 

skenario We Talked About “Married” dialog menjadi aspek utama dalam 

membangun cerita dan tensi dramatik. Dialog merupakan ragam ucapan yang 

keluar dari mulut seorang karakter yang dapat menggambarkan logika berpikir, 

kepribadian, dan beragam karakteristik serta status pemain seperti karakteristik 

sosial budayanya, karakteristik intelektualnya, karakteristik piskisnya, status 

profesinya, status sosialnya dan latar budayanya. Selain itu dialog juga 

menggambarkan berbagai macam keadaan yang dialami sang karakter dan 

menerangkan kepada penonton apa saja yang sedang dirasakan sang karakter. 

Dialog antar karakter pada skenario We Talked About “Married” akan membangun 

konflik cerita. 

Konflik utama pada skenario We Talked About “Married” merupakan konflik 

relasi atau Relational Conflict. Konflik muncul ketika kedua karakter 

memperdebatkan pandangan mereka terkait pernikahan. Keduannya memiliki 

pandangan yang berbeda. Kedua karakter berdialog dan saling mempertahankan 

pandangannya masing-masing, hal itu membuat hubungan keduannya berada di 

ambang perpisahan. 

 

Kata Kunci:  Karakter, Dialog, Relational Conflict



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pernikahan adalah bentuk kesepakatan dua orang atau dua pihak untuk 

menjalin sebuah hubungan yang mengikat dalam usaha untuk mencapai sebuah 

tujuan atau keinginan bersama. Tujuannya bisa berupa keinginan untuk hidup 

mapan, memiliki keturunan dan hidup bahagia. Pernikahan adalah suatu hal yang 

sakral dan telah menjadi budaya (Oktariana et al. 2015). 

Pernikahan acapkali dianggap sebagai jalan seseorang untuk diakui sebagai 

pasangan yang sah oleh masyarakat dan sah secara hukum maupun secara adat. 

Beberapa pasangan mengaku sengaja menikah agar tak menabrak norma dan 

hukum yang berlaku di masyarakat. Bagi setiap pasangan, pernikahan adalah suatu 

proses perjalanan panjang. Idealnya dua orang yang telah memutuskan untuk 

menjadi satu dan mengikat dirinya dalam ikatan pernikahan sudah terlebih dahulu 

melalui proses untuk saling memahami satu sama lain. Mengetahui visi misi hidup 

masing-masing dan membuat komitmen bersama, sehingga mampu menghadapi 

kemungkinan permasalahan yang muncul di kemudian hari. Mereka dituntut untuk 

memikirkan berbagai hal yang akan dihadapi kedepanya lalu menyepakati, 

menyusun siasat dan strategi serta kemudian menerima segala konsekuensi atas 

perubahan status, keadaan, dan kondisi hidup mereka. Mereka akan meyakini 

bahawa kelak, pasanganya mampu untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan 

rohaninya masing-masing. Akan tetapi sebagian besar orang lupa bahwa tidak ada 

seorangpun yang mampu untuk memenuhi semua kebutuhan orang lain bahkan 

untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri kadang mereka tidak sanggup (Form 

2018, 40-44). 

Sebuah hubungan terjadi karena didasari atas perasaan cinta, perasaan cinta 

tersebut mendorong sepasang kekasih untuk melangkah lebih jauh lagi, yakni saling 

menyatukan hidupnya, menyerahkan hidupnya kepada orang yang dicintai. Seperti 

yang dikatan Eric Fromm bahwa walau sulit dijelaskan, alasan dibalik gagasan 

pernikahan adalah rasa cinta yang memutuskan untuk rela dan mempercayakan 
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sepenuh hidupnya pada satu orang. (Fromm 2018, 81). Namun kendati demikian, 

menikah tidak hanya memerlukan sebuah cinta, saling mencintai satu sama lain 

terkadang tidak menjadi modal yang cukup bagi setiap pasangan untuk menikah 

serta tidak dapat menjadi jaminan bahwa hubungan yang ada akan berjalan mulus. 

Banyak hal yang setidaknya harus dimiliki setiap pasangan untuk 

mempertimbangkan keputusan ke tahap hubungan yang lebih intim yaitu 

pernikahan. 

Kebahagian dalam sebuah pernikahan tentu menjadi dambaan setiap 

pasangan. Selain itu pernikahan atau sering dikenal sebagai perkawinan juga 

memiliki berbagai fungsi. 

Perkawinan memberi ketentuan hak dan kewajiban serta 

perlindungan kepada hasil hubungan seksual, yaitu anak-anak. 

Perkawinan juga memenuhi kebutuhan manusia akan seorang 

teman hidup; memenuhi kebutuhan akan harta, akan gengsi, dan 

kelas masyarakat; dan pemeliharaan akan hubungan baik antara 

kelompok-kelompok kerabat tertentu (Oktariana et al. 77. 2015). 

Dua individu berorientasi untuk menyatukan diri menjadi satu atas dasar cinta 

seperti yang dipaparkan Eric Fromm, keduanya cenderung akan mencari persamaan 

dan memilih berkompromi untuk menghindari rasa saling menyakiti, sehingga 

keduanya dapat menyatu. Keduanya tidak akan banyak menyadari bahwa 

sebenarnya mereka memiliki banyak perbedaan. Perbedaan yang mendasar berasal 

dari perbedaan gender, selain itu latar belakang lingkungan, status sosial, tingkat 

pendidikan, kepribadian, kebutuhan, dorongan-dorongan dan reaksi-reaksi emosi 

diri. Jika tidak disadari perbedaan yang ada dapat memicu perdebatan dan 

pertengkaran. Kemampuan berdialog, mendengar dan memahami pasangan 

merupakan kemampuan yang penting dimiliki guna mencari jalan keluar dalam 

mengatasi setiap permasalahan yang muncul, sudah semestinya kemampuan itu 

dimiliki setiap pasangan saat sebelum keduanya memutuskan menikah. 

Skenario berjudul We Talked About “Married” merupakan skenario film fiksi 

yang akan berkisah di seputar hubungan sepasang kekasih yang telah lama tinggal 

bersama dan sedang berusaha untuk mencari kesepakatan tentang keberlanjutan 

hubunganya menuju tahap perkawinan. Banyak hal yang muncul dari perbincangan 
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mereka yang membuat keduanya saling memahami satu sama lain tentang tujuan 

hidup, dan arah hubungan yang selama ini mereka jalani. Naskah ini akan 

menggunakan konsep pengolahan karakterisasi tokoh menggunakan metode 

showing dengan penekanan pada aspek dialog tokoh untuk menciptakan konflik. 

Tokoh adalah bahan paling akitf untuk mengerakan alur cerita. Tokoh nantinya 

akan membawa penonton untuk menyaksikan peristiwa-peristiwa di berbagai 

tempat dari waktu ke waktu. Setiap tokoh dalam sebuah cerita pasti memiliki watak 

dan tujuan yang mendorongnya untuk bertingkah laku dan berbicara. Metode 

showing memberikan kesempatan tokoh untuk menampilkan perwatakan mereka 

melalui dialog dan action (Minderop 2005, 18-21). 

 

B. Ide Penciptaan 

Ide penciptaan karya skenario ini bermula dari rasa penasaran serta kesadaran. 

Rasa penasaran muncul untuk mengetahui alasan dari banyak pasangan yang 

enggan segera menikah walau telah lama menjalin hubungan bersama, selain itu 

muncul juga kesadaran bahwa sebenarnya sebagai manusia kita tidak benar-benar 

tahu kepribadian orang lain dan bahkan kepribadian diri sendiri karena manusia 

selalu menyimpan sebuah misteri dalam dirinya. Muncul gejolak perasaan serta 

kegelisahan melihat fenomena itu. Banyak orang yang memilih untuk menunda 

pernikahan dengan berbagai banyak alasan. Beberapa orang merasa bahwa dirinya 

dan pasangannya belum siap secara finansial, mental dan merasa belum mampu 

menerima segala resiko yang akan muncul. Terkadang masing-masing dari 

pasangan masih memiliki keinginan personal misalnya untuk meraih cita-cita, ingin 

membangakan orang tua atau merasa belum terlalu memahami pasangan dengan 

baik. Kehidupan pasangan seolah dipenuhi oleh perasaan bingung dan ketakutan 

dalam menghadapi masa depan. Bahkan dalam beberapa contoh kasus banyak 

pasangan yang akhirnya gagal melangkah ke tahap pernikahan dengan berbagai 

banyak alasan dan pertimbangan. 

Cerita pada skenario We Talked About “Married” akan berkisah tentang 

seorang perempuan dan laki-laki yang telah lama tinggal bersama dalam sebuah 

rumah dan telah menjalin sebuah hubungan asmara namun belum terikat dalam 
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sebuah pernikahan. Keduanya tinggal di sebuah kota metropolitan yang penuh 

dengan permasalahan sosial. Setiap harinya sang perempuan bekerja di sebuah 

kantor percetakan dan penerbitan buku kecuali hari Sabtu dan Minggu. Sang lelaki 

adalah seorang sutradara yang hanya bekerja ketika ada seseorang yang 

memintanya untuk memimpin sebuah produksi atau ketika ia ingin membuat 

sebuah film bersama teman-temannya. Jika sedang sengang, sang lelaki hanya akan 

menghabiskan waktu berdiam diri di rumah sekedar menonton film, membaca buku 

dan sesekali pergi keluar bertemu dengan rekan-rekan seprofesinya. Pada suatu saat 

akhirnya keduanya membuka topik obrolan dan membicarakan perlu tidaknya bagi 

mereka untuk menikah. Dari momen itu keduanya saling berdialog membicarakan 

tema-tema yang berkaitan dengan pernikahan, mulai dari ekonomi, keluarga, 

pandangan masyarakat terhadap pernikahan dan hubungan mereka serta pendapat 

mereka masing-masing dalam melihat sebuah fenomena pernikahan dan esensi 

sebuah pernikahan. Selain itu keduanya juga membicarakan pengalaman masing-

masing tentang bagaimana selama ini menjalani hidup sebagai seorang individu dan 

sebagai sepasang kekasih. Keduanya juga akan sesekali membicarakan kehidupan 

masa lalu mereka. 

Penulisan skenario We Talked About “Married” akan menggunakan metode 

showing dan berfokus pada unsur dialog sebagai pembangun karakter tokoh dalam 

cerita. Dialog mampu menjelaskan beragam karakteristik dan status pemainya 

seperti karakteristik sosial budayanya, karakteristik intelektualnya, karakteristik 

piskisnya, status profesinya, status sosialnya dan latar budayanya (Minderop 2005). 

Semua hal itu akan mempengaruhi pemilihan kata yang akan diucapkan karakter. 

Karakterisasi melalui dialog terbagi atas: apa yang dikatakan penutur, gaya 

bahasanya, jati diri penutur, lokasi dan situasi percakapan, jati diri tokoh yang dituju 

oleh penutur, kualitas mental para tokoh, nada suara, penekanan, dialek dan kosa 

kata para tokoh. Dialog tokoh akan dibangun untuk menciptakan konflik ketika 

kedua tokoh utama bersingungan dan berinteraksi. Dialog akan dibuat dengan cara 

memberikan kata serta pilihan kata atau diksi yang mengandung makna dan 

konteks. Perluasan kosa kata juga akan menjadi perhatian sehingga kata yang 

terucap tokoh akan sesuai dengan latar belakang sosial dan psikologis tokoh. Tokoh 
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dalam cerita akan dihidupkan terlebih dahulu melalui pembentukan aspek 3 dimensi 

karakternya. 

Kekuatan karakter tokoh menjadi kunci dalam usaha sebuah film untuk 

menyeret penonton untuk terlibat kedalam sebuah cerita baik keterlibatan 

psikologis maupun emosional. Karakter adalah jantung dari certa, hal yang 

membuat semuanya bergerak, dan entitas yang menghidupkan cerita. Cerita ini 

akan dibagi dalam 3 babak. Struktur dramatiknya memiliki struktur film pada 

umumnya, yaitu babak 1 bagian pengenalan, babak 2 bagian konflik dan babak 3 

bagian penyelesaian. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan dari skripsi penciptaan skenario film fiksi diantara lain: 

1. Menciptakan skenario dengan elemen dialog sebagai pembangun konflik cerita. 

2. Menciptakan skenario dengan elemen dialog sebagai pengambaran karakter 

tokoh. 

3. Memberikan informasi kepada khalayak mengenai beberapa contoh masalah 

dalam sebuah hubungan asmara. 

4. Menciptakan cerita yang menarik dengan konsep pengolahan karakterisasi tokoh 

menggunakan metode showing dalam menciptakan konflik. 

Manfaat skenario ini adalah: 

1. Menjadi cetak biru atau blueprint dalam produksi film cerita. 

2. Menggerakan penonton untuk terlibat ke dalam cerita secara emosional. 

3. Khalayak mengetahui dan menjadi paham akan permasalahan-permasalahan 

yang umumnya dihadapi pasangan yang hendak memutuskan untuk menikah. 

 

D. Tinjauan Karya 

Sebagai pengkarya, mencari refrensi karya menjadi hal yang penting guna 

melihat posisi karya yang dibuat di tengah banyaknya karya yang telah ada. Sejak 

pertama kali film ditemukan sampai saat ini tentu sudah banyak sekali film yang 

telah dibuat dengan mengangkat beragam cerita dan tema. Beberapa karya dipilih 

dan dijadikan sebagai refrensi dalam proses penulisan skenario We Talked About 
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“Married” untuk mendukung unsur naratif dan bentuk cerita yang segar. Beberapa 

film dipilih atas pertimbangan beberapa unsur kemiripan seperti misalnya unsur 

naratif, penyusunan struktur cerita, pengambaran karakter cerita, topik dan tema 

cerita. Selain itu, menentukan referensi film juga membantu pengkarya untuk 

mencari celah atau tema yang belum diolah sehingga karya yang akan dibuat 

memiliki nilai tersendiri dan berbeda dari apa yang sudah ada, sehingga memiliki 

nilai otentik dan orisinal. Berikut beberapa karya terpilih yang menjadi refrensi 

dalam penulisan skenario We Talked About “Married”: 

 

1. Marriage Story 

Marriage Story adalah film yang diproduksi oleh salah satu penyedia 

layanan media streaming digital yakni Netflix. Film ini disutradarai dan ditulis oleh 

Noah Baumbach. Marriage Story dirilis pada tahun 2019 dan memiliki durasi 

sepanjang 137 menit. Diperankan oleh Scarlet Johansson sebagai tokoh Nicole 

Barber serta Adam Driver yang berperan sebagai Charlie Barber keduanya 

diceritakan sebagai sepasang suami istri. Selain itu terdapat juga nama-nama lain 

diantaranya Laura Dern, Alan Alda dan Ray Liotta, masing-masing dari mereka 

berperan sebagai seorang pengacara.  

 

Gambar 1.1. Poster Film “Marriage Story“ 
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Film ini meraih penghargaan dalam Independent Spirit Robert Altman 

Award yang memberi penghargaan kepada pemain, sutradara serta casting director. 

Film ini bercerita tentang kehidupan sepasang suami istri yakni Nicole Barber dan 

Charlie Barber. Mereka telah memiliki seorang anak bernama Hendry. Kehidupan 

rumah tangga mereka awalnya terlihat hangat dan baik-baik saja, namun secara 

mengejutkan diketahui bahwa keduanya sedang menghadapi sebuah perceraian. 

Nicole mengugat cerai Charlie karena beberapa hal yang telah Charlie lakukan pada 

Nicole yang menurutnya sudah sangat keterlaluan, di lain sisi Charlie enggan untuk 

berpisah. Selama proses perceraian keduanya berusaha untuk menyelesaikanya 

dengan baik namun keduanya berebut dan berselisih tegang karena sama-sama 

ingin mengasuh Hendry. 

Film ini awalnya membuat penonton mampu memosisikan dirinya di tengah 

keluarga yang bahagia, dengan menampilkan narasi dari dua sudut pandang alasan 

Nicole dan Charlie saling menyukai satu sama lain. Ketika terungkap bahwa Nicole 

dan Charlie sedang dalam proses penceraian, penonton akan bimbang untuk 

memihak kepada siapa karena selama proses perceraian berjalan, karakter Nicole 

dan Charlie seolah-olah memiliki argumen yang kuat atas keputusan yang mereka 

ambil dan memiliki kebenarannya masing-masing. Ketika keduanya berdialog 

terlihat secara jelas apa yang sedang mereka rasakan dan bagaimana kualitas 

hubungan mereka selama ini. Chemistry hubungan keduanya terasa sangat dalam 

bahkan ketika momen persidangan, keduanya digambarkan seolah-olah masih 

memiliki cinta serta keinginan untuk kembali bersama serta enggan berpisah. 

Terlebih lagi pada momen keduanya bertengkar, dialog dan setiap kata yang mereka 

ucapkan menggambarkan bagaimana sebenarnya karakter serta hubungan mereka, 

sehingga penonton akan berharap bahwa keduanya batal berpisah. Penonton akan 

dibuat bimbang melihat proses perceraian Nicole dan Charlie. 

Cara yang dilakukan film Marriage Story untuk mengambarkan, 

mengenalkan dua karakter utama serta cara memposisikan dan memperlakukan 

penonton akan menjadi refrensi dalam penulisan skenario We Talked About 

“Married”. Cara memperlakukan penonton berkaitan dengan penyusunan struktur 

cerita dan pengarahan asumsi penonton untuk berfikir sesuai apa yang diharapkan 
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oleh cerita. Selain itu, penulisan skenario Marriage Story dalam adegan klimaks 

juga akan menjadi refrensi teknik penulisan pada skenario We Talked About 

“Married”. 

Pada skenario film Marriage Story, dialog tokoh ketika terlibat dalam 

adegan klimaks dan pertengkaran disusun dengan berjajar kanan kiri. Sehingga 

masing-masing dialog akan saling bersautan secara cepat yang nantinya akan 

menambah tensi dramatik adegan dan dialog yang muncul. Penyusunan dialog ini 

juga terlihat sebagai cara untuk menampilkan dua pikiran atau opini yang berbeda 

pada kedua tokoh terhadap pandanganya akan suatu hal. Teknik inilah yang akan 

diterapkan juga pada skenario We Talked About “Married”. 
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Gambar 1.2. Naskah Skenario “Marriage Story“ 

 

Hal yang membedakan film Marriage Story dengan Skenario We Talked 

About “Married” adalah periode cerita. Pada film Marriage Story, periode cerita 

berlangsung pada waktu setelah keduanya menikah dan telah memiliki anak, 

sedangkan dalam We Talked About “Married” periode cerita terjadi ketika 

keduanya belum memutuskan untuk menikah, mereka sekedar berkeinginan untuk 

menikah karena cerita terjadi ketika keduanya sedang dalam proses meyakinkan 
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diri satu sama lain, bahwa hubungan mereka bisa berjalan lebih jauh lagi hingga 

tahap pernikahan. Walaupun demikian topik yang diangkat sama-sama 

menceritakan sebuah fase dalam sebuah hubungan asmara. 

 

2. Before Sunrise 

Before Sunrise adalah film hasil produksi dari Colombia Pictures yang rilis 

pada tahun 1995. Film ini disutradarai oleh Richard Linklater dan ditulis oleh 

Richard Linklater dan Kim Krizan.  

Gambar 1.3. Poster Film “Before Sunrise“ 

 

Before Sunrise memiliki durasi total sepanjang 105 menit, diperankan oleh 

Ethan Hawke sebagai Jesse dan Julie Delpy sebagai Celine. Keduanya tidak saling 

mengenal sebelum akhirnya bertemu di sebuah kereta. 

Film ini menggunakan 3 bahasa yakni Inggris, Jerman dan Prancis. Dialog 

kedua tokoh Jesse dan Celine sangat dominan pada film ini, selama 105 menit 

keduanya membicarakan tentang banyak hal sebelum akhirnya mereka berpisah. 

Celine seorang gadis asal Prancis sedang berada dalam sebuah kereta untuk 

kembali ke Prancis setelah mengunjungi neneknya di Budapest. Di dalam kereta itu 

secara tidak sengaja dia bertemu dengan seorang pria asal Amerika bernama Jesse 

yang sedang melakukan perjalanan menuju Vienna untuk mengejar penerbangan 
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pulang ke Amerika. Mereka lalu mulai mengobrol dan ternyata mereka merasa 

cocok satu sama lain. Saat kereta itu berhenti di Vienna, Jesse mengajak Celine 

untuk turun bersamanya dan menghabiskan waktu selama sehari mengelilingi 

Vienna sebelum keesokan paginya Jesse akan terbang kembali ke Amerika. Momen 

berharga yang tak akan pernah mereka lupakan mulai terjadi. Satu malam yang 

romantis, penuh canda, dan penuh akan cinta. Sebuah malam yang mereka inginkan 

untuk tidak pernah berakhir karena mungkin mereka tidak akan pernah bertemu 

lagi. Satu malam di mana mereka sama-sama menemukan cinta yang mungkin bisa 

dibilang cinta sejati. 

Mereka membangun chemistry yang begitu kuat. Mayoritas adegannya adalah 

mengobrol dan berdialog dan mereka terasa lancar satu sama lain. Seringkali terjadi 

adegan one shot yang menampilkan obrolan mereka berdua yang terasa begitu 

mengalir. Rasanya kedua tokoh Ethan Hawke dan Julie Delpy adalah sepasang 

kekasih atau setidaknya orang yang sudah begitu dekat, lalu sang sutradara 

menyuruh mereka duduk dan berjalan-jalan sembari mengobrol semau mereka. 

Dialog cerdas muncul terus menerus dari obrolan Celine dan Jesse. Mereka 

menyinggung tema obrolan yang sebenarnya begitu ringan dan jamak terjadi di 

kehidupan sehari-hari, tapi dikemas dengan begitu pintar dan berbobot. Bagaimana 

pengalaman tentang kehidupan mereka masing-masing. Bagaiman mereka 

menyikapi hidup dan apa saja momen yang terjadi dalam hidup mereka. Dan 

tentunya obrolan tentang cinta juga hadir. Tapi bukan kata-kata gombal melainkan 

sudut pandang cinta yang mereka punyai, mereka hadirkan dengan begitu sederhana 

dan lugas tapi dengan bahasa dan penyampaian yang unik. Dialog film ini punya 

sisi romatisme sendiri yang begitu kuat. 

Keseluruhan cerita dalam film dibangun setahap demi setahap melalui 

perbincangan mereka berdua. Dialog antar mereka memiliki konteks tentang 

kenangan-kenangan cinta pertama mereka, lalu latar belakang keluarga masing-

masing, pandangan mereka tentang spiritualisme, hingga semakin menjurus ke 

kejujuran mereka bahwa mereka merasa cocok. 

Penceritaan yang dominan dengan elemen dialog juga akan diterapkan pada 

skenario film We Talked About “Married”. Pola yang akan dibangun akan serupa, 
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sebagian besar film akan menceritakan perbincangan 2 tokoh yang memiliki 

kehidupan pribadi sebagai pekerja dan juga sebagai sepasang kekasih yang 

mengalami perdebatan-perdebatan kecil. Hal yang membedakan skenario We 

Talked About “Married” dengan film “Before Sunrise” adalah topik, tema, materi 

obrolan. Dalam “Before Sunrise” obrolan-obrolan yang ada adalah obrolan yang 

digunakan untuk mengenal karakter satu sama lain, walaupun sampai sejauh 

tentang pribadi karakter, hal itu terungkap dari pertanyaan yang dilontarkan 

sedangkan dalam We Talked About “Married”, obrolan akan muncul guna 

mendapat sebuah kesepakatan untuk memecahkan sebuah perdebatan, selain itu 

masing-masing tokoh setidaknya telah mengenal satu sama lain, sehingga akan 

mempengaruhi pola kalimat dan jenis kalimat. 

 

3. Apa Jang Kau Tjari, Palupi? 

 Apa Jang Kau Tjari, Palupi? merupakan film Indonesia karya Asrul Sani. 

Film ini diproduksi oleh PFN atau Dewan Produksi Film Nasional pada tahun 1969. 

Skenario film ini ditulis oleh Satyagraha Hoerip dan dibintangi oleh Farida Sjuman 

sebagai Palupi. Apa Jang Kau Tjari, Palupi? terpilih sebagai film terbaik pada 

Festival Film Asia pada tahun 1970.  

 Film ini bercerita tentang seorang perempuan bernama Palupi diperankan 

oleh Farida Sjuman. Palupi merupakan istri penulis idealis bernama Haidar. Palupi 

merasa bosan hidup monoton bersama Haidar sehingga ia meminta Haidar 

menghubungi kawannya yang menjadi sutradara film yang sama idealisnya dengan 

Haidar yakni Chalil diperankan oleh Pietrajaya Burnama. 
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Gambar 1.4. Poster Film “Apa Jang Kau Tjari, Palupi“ 

Palupi mengatakan pada suaminya jika ia ingin bermain film sebagai 

seorang aktris. Palupi dibantu Chailil dan akhirnya Palupi berhasil menjadi seorang 

bintang. Setelah menjadi seorang bintan film, Palupi berkenalan dengan seorang 

pengusaha yang sedang sukses pada saat itu bernama Sugito, diperankan oleh Aedy 

Moward. Sugito berusaha keras untuk bisa dekat dengan Palupi. Ia ingin mendekati 

dan merebut Palupi dari Hidar. Palupi pun merasa luluh dan akhirnya memilih pergi 

meninggalkan Haidar. Sekarang Palupi tinggal di pavilion besar milik Sugito. 

Sebagai seorang yang membantu Palupi menjadi seorang bintang, Chalil merasa 

kecewa datas pilihan Palupi yang meninggalkan Haidar. Chalil mencoba 

memperingatkan Palupi, Chalil berulang kali memberi pertanyaan kepada palupi, 

Apa yang kau cari Palupi? Pada akhirnya Palupi mendapat balasannya, Sugito 

mencari perempuan yang lebih muda, dan Palupi yang ditinggal Sugito meminta 

Chail untuk kembali memberi peran kepadannya.  

Film ini berdurasi 120 menit. Sepanjang film dialog tokoh menggunakan 

bahasa baku. Tutur kata atau dialog setiap tokoh dalam film ini semuannya 

menggunakan bahasa baku. Hal ini juga yang nantinya akan diterapkan pada 

skenario film We Talked About “Married”. Jika dalam Apa Jang Kau Tjari, Palupi? 

ketika semua tokoh dalam cerita berinteraksi menggunakan bahasa baku, pada 
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skenario film We Talked About “Married” penggunaan bahasa baku hanya 

diperuntukkan kepada interaksi antara tokoh protagonis dan antagonis. Ketika 

tokoh protagonis atau antagonis berinteraksi dengan tokoh pendukung atau tokoh 

lain bahasa yang digunakan tetap bahasa yang sesuai dengan kondisi setting tempat 

dan waktu cerita. 

 

4. Manhattan 

Manhattan adalah film yang disutradarai oleh Woody Allen yang rilis pada 

tahun 1979. Naskahnya ditulis oleh Woody Allen dan Marshall Brickman.  Film ini 

berdurasi 96 menit dengan menggunakan bahasa Inggris. Film Manhattan di 

produksi oleh Jack Rollins & Charles H. Joffe Productions. 

Gambar 1.5. Poster Film “Manhattan“ 

Bercerita tentang seorang penulis komedi stasiun televisi yang diperankan 

oleh Woody Allen, telah dua kali bercerai ia kini sedang mengencani gadis berusia 

17 tahun diperankan oleh Mariel Hemingway. Manhattan adalah film komedi 

romantis namun juga tragis, berfokus kepada karakter tokoh sang penulis yang 

mengalami permasalahan dalam hidupnya. Ia merasa tidak enak hati dan merasa 

melanggar moral ketika mencoba berhubungan dengan seorang gadis yang sangat 

mencintaianya, hingga akhirnya sang penulis lebih memilih seorang perempuan 

dengan usia yang tidak jauh darinya. Sang perempuan itu adalah selingkuhan 

https://www.imdb.com/company/co0008432?ref_=cons_tt_dt_co_1
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sahabat karib sang penulis. Di lain sisi sang perempuan juga merasa melangar 

moralitasnya ketika mencintai lelaki yang telah memiliki suami, hingga akhirnya 

Sang Penulis dan Sang Perempuan menjalin sebuah hubungan, namun ternyata 

perasaan masing-masing mereka tidak bisa dibohongi. Mereka masih mencintai 

pasangan mereka walau itu melanggar moral dan menjadi polemik bagi dirinya 

sendiri. 

Karakter sang penulis dan perempuan yang menjadi selingkuhan dibentuk 

dan digambarkan menjadi tokoh yang sangat kompleks dan memiliki nilai-nilai 

yang mereka anut. Hal itu tergambar dari sepanjang film sehingga tokoh yang 

muncul terlihat sangat solid dan kuat watak dan karakternya. Hal tersebut menjadi 

referensi pembentukan tokoh dalam skenario We Talked About “Married”. Kedua 

tokoh pada skenario film We Talked About “Married” adalah seorang lelaki dan 

perempuan yang memiliki nilai dalam kehidupnya masing-masing. 

 

5. Dua Belas Jam 

Selain film, skenario juga menjadi tinjuan dalam rangka mencari referensi 

penulisan cerita. Skenario film pendek berjudul “dua belas jam” merupakan film 

karya tugas akhir mahasiswa Institut Seni Indonesia Jurusan Film dan Televisi 

yakni Muhammad Dzulqornain dengan judul skripsi “Penyutradaraan Film Fiksi 

‘dua belas jam’ Dengan Menggunakan Bahasa Tubuh Sebagai Pembangunan 

Karakter”.  

Skenario film “dua belas jam” ditulis oleh Deasy Fatmasari dan Muhammad 

Dzulqarnain. Skenario ini bercerita tentang sepasang sahabat bernama Adit dan 

Rissa yang semalam suntuk saling berbincang-bincang, mencoba memaknai 

hubungan yang mereka jalin. 
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Gambar 1.6. Poster Film “dua belas jam“ 

 

Adit ternyata memiliki perasaan cinta kepada Rissa. Selama melakukan 

perbincangan Adit mengajak Rissa untuk melakukan simulasi pernikahan dengan 

mengandaikan jika mereka sepasang suami istri yang ingin menikah dan mendapat 

beberapa masalah.  Mereka berdua bersama-sama membayangkan dan mengatasi 

masalah-masalah yang mungkin akan terjadi, seperti restu orang tua, perbedaan 

keyakinan, cara membesarkan anak dan tanggapan lingkungan sosial atas 

pernikahan tersebut. 

Tema cerita yang mengisahkan persoalan hubungan dan permasalahan 

pernikahan akan juga diceritakan dalam skenario We Talked About “Married”, jika 

di dalam skenario “dua belas jam” persoalaan yang ada masih sebatas angan-angan, 

di dalam We Talked About “Married” permasalahan tersebut merupakan 

permasalahan yang nyata. Alur cerita juga akan menjadi sangat berbeda ketika di 

dalam “dua belas jam” alur cerita menjadi maju mundur sedangkan hal itu tidak 

akan diterapkan pada skenario We Talked About “Married”. 

 


